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1.

RINGKASAN EKSEKUTIF

Ketersediaan informasi ketahanan pangan yang akurat, komprehensif, dan tertata
dengan baik sangat penting unttrk mendukung upay¤ pefieegahan dan penanganan
kerawanan pangan dan gizi, karena dapat memberikan arah dan rekomendasi kepada
pembuat keputusan dalam penyusunan program, keb'tjakan, serta pelaksanaan
intervensi di tingkat pusat dan daerah. Penyediaan informasi diamanahkan dalam UU
No 18/ 2012tentang Pangan dan PP No 1712015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi
yang mengamanatkan Pemerintah dan Pemerintah Daerah se$uai dengan
kewehangannya untuk membangun, mCnyusun, dan mengembangkan Sistem
!nformaei Pangan dan Gizi yang terintegrasi.

Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan (Food Seeunfy and Vulnerability Atlas -
FSVA) merupakan peta tematik yang menggambarkan visualisasi geografis dari hasil
analisa data indikator kerentanan terhadap kerawanan Bangan. lnformagi dalam FSVA
menjelaskan lokasi wilayah rentan terhadap kerawanan pangan dan indikator utama
daerah tersebut rentan terhadap kerawanan pangan.

FSVA Kabupaten merupakan peta yang menggambarkan situasi ketahanan dan
kerentanan pangan wilayah kampung. lndikator yang digunakan dalam penyusunan
FSVA merupakan turunan dari tiga aspek ketahanan pangan, yaitu ketersediaan,
keterjangkauan cian pemanfaatan pangan. Pemilihan indikator didasarkan pada: (i)
keterwakilan 3 pilar ketahanan pangan (ii) tingkat sensitifitas dalam mengukur situasi
ketahanan pangan dan gizi; dan (iii) ketersediaan data tersedia secara rutin untuk
periode tertentu yang mencakup seluruh wilayah kampung. Enam indikator digunakan
dalam penyusunan FSVA Kabupaten.

lndikator pada aspek ketersediaan pangan adalah (1) Rasio luas lahan baku tanaman
parlgan terhadap luas lahan total; (2) Rasie jumlah sarana dan prasarana ekonomi
terhadap jumlah rumah tangga. lndikator pada akses pangan adalah (1) Rasio
penduduk dengan tlngkat keseJahteraan terendah terhadap totaljumlah penduduk; (2)
Kampung dengan akses penghubung kurang memadai. lndikator pada aspek
pemanfaatan pangan adalah: (1) Rasio rumah tangga tanpa akses air bersih; (2)
Rasio lgnaga kesehatan terhad4p penduduk.

haaa,ll,^1, '.^h^^ niLl^6ifiL^6i1,^h ,.1^l^6 A l,^l^m^^L lzafahanan h^h^6h ,.1^^ ^i=ig99qtR¤lqlqtrqrr vrArqorrlAqorftqtt ugtettt v AEivtttPvh h5Lqtrqrtqtt pqtrvqtt vqtt Yt4t
berdasarkan pada tingkat keparahan dan penyebab dari situasi ketahanan pangan
dan gizi. Desaikeiurahan di Prioriias 1, 2 dan 3 merupakan wilayah rentan pangan
dengan klasiflkasi Prioritas 1 tingkat rentan pangan tinggi, Prioritas 2 rentan pangan
sedang, dan priroritas 3 rentan pangan rendah. Desaikelurahan di Prioritas 4, 5, dan 6
merupakan wilayah tahan pangan dengan klasifikasi prioritas 4 tahan pangan rendah,
prioritas 5 tahan pangan sedang, sedangkan prioritas 6 yaitu tahan pangan tinggi.

Hasil analisis FSVA 2019 menunjukkan bahwa kampung rentan pangan Prioritas 1-3
sebanyak 34 kampung dari 149 kampung dan kelui'ahan (22,82q/o) yang terdiri dai'i 5
kampung (3,35%) Prioritas 1; 15 kampung (10,06%) Prioritas 2; dan 14.desa (9,40%).
Kampung prioritas 1 tersebar pada 1 kampung di Distrik Fakfak Timur; 1 kampung di
kecamatan Wartutin, 1 kampung di Distrik Kokas, dan 2 kampung di Distrik Funrvagi,
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Desa prioritas 2 tersebar pada 2 kampung di Distrik Fakfak Timur; 5 kampung di
n:^3-:l- lJ^-^^ 4 t-^-^..^- l: n:^...:t- r^l-t^l- T^.^-^L 4 l-^-^...^^ l: n:^r-:t- llr-J..a:.- 6rJrlrrilK r\utuu, I nuiltl.ruHu ur utur,iln rat\tan rerrgailr I KailrPuilg ur utburK vvurtuuil, z
kampung di Distrik Kokas, 1 kampung di Distrik Arguni, 1 kampung di Distrik
Mbahamdandara, 3 kampung di Distrik Furwagi. Desa priorrtas 3 tersebar pada 2
kampung di Distrik Fakfak Timur; 2 kampung di Distrik Karas, 1 kampung di Distrik
Fakfak Tengah, 1 kampung di Distrik Wartutin, 1 kampung di Distrik Kokas, 1

kampqng di Distrik Bomberay, 4 kampung di Distrik Mbahamdandara, ! kampung di
Distrik Funrvagi.

7. Karakteristik desa rentan pangan ditandai dengan luas baku lahan tanaman pangan
tidak qebanding dengan luas wila.vah desa, bqnyaknya jumlah .oenduduk dengan
tinEkat kesejahteraan rendah, terdapatnya desa yang tidak memiliki akses
penghubung memadai, kurangnya jumlah tenaga kesehatan terhadap jurnlah
penduduk desa, kurang memadainya akses air bersih yang dapat diperoleh oleh
rumah iangga, dan sarana dan prasarana penyeeiiaan pangan yang tidak memadai.

8. Program-program peningkatan ketahanan pangan dan menangani kerentanan pangan
desa diarahkan pada kegiatan:

a. Peningkatan penyediaan pangan di daerah non sentra produksi dengan
mengoptimalkan sumberdaya pangan lokal.

b. Pembukaan lahan pertanian pertanian baru dan pemanfaatan lahan pertanian
potensial secara optimal.

c. Penanganan kemiskinan melalui penyediaan laoangan kerja, padat karya,
redistribusi lahan; pembangunan infrastruktur dasar fialan, air bersih), dan
narnharian hontr ran encial' carfa narnhannr rnqn r renha nrnrlr rkf ifll ll\IKIUI/nadafr vvvrs.r .rsq.ruerrst.

karya untuk menggerakan ekonomi wilayah.
d. Perrir:gkatan akses air bersih nrelalui penyediaan fasilitas dan layanan air bersih;

sosialisasi dan penyuluhan.
e. Penyedlaan tenaga kesehatan dan fasilitas, sarana dan prasarana kesehatan

yang memadai.
f. Penyediaan sarana dan prasarana transportasi yang memadai baik transportasi

darat dan laut,
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